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ABSTRACT

Hypertension is a non-communicable disease with a high prevalence in Banyuwangi Regency. Its main causes include
an unbalanced diet low in potassium and high in sodium, as well as a lack of public knowledge regarding its risk
factors. This study aims to examine the effect of persuasive communication strategies on changes in potassium intake
and the reduction of hypertension risk. This study uses a quantitative approach and employs a pre-experimental design
of the one-group pretest-posttest type, involving 50 participants aged 18-59 years who were classified as being at risk
of hypertension. The intervention consisted of counseling, interactive discussions, and provision of educational
materials, conducted over a period of one week. Data analysis was performed using the Wilcoxon Signed Rank Test.
The results showed that average potassium intake increased from 1,395.20 mg/day to 3,853.10 mg/day. Systolic blood
pressure decreased from 133.82 mmHg to 121.22 mmHg, and diastolic blood pressure fell from 85.44 mmHg to 76.68
mmHg (p<0.001). Analysis also revealed a strong negative correlation between increased potassium intake and
reduced blood pressure. Conclusion: Persuasive communication strategies were proven to have a significant effect in
increasing potassium intake and reducing hypertension risk. Therefore, this approach is suitable for implementation
as a long-term preventive measure in the community.

Keywords : Persuasive Communication, Potassium Intake, Hypertension Risk.
ABSTRAK

Hipertensi adalah penyakit tidak menular dengan prevalensi tinggi di Kabupaten Banyuwangi. Penyebab utamanya
meliputi pola makan tidak seimbang rendah kalium dan tinggi natrium serta kurangnya pengetahuan masyarakat
tentang faktor risikonya. Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh strategi komunikasi persuasif terhadap perubahan
asupan kalium dan penurunan risiko hipertensi.. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengkaji dampak penggunaan
strategi komunikasi persuasif terhadap perubahan pola asupan kalium dan dampaknya dalam menurunkan risiko
hipertensi. Jenis Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menerapkan desain pra-eksperimen jenis satu
kelompok uji awal dan uji akhir, dengan jumlah partisipan sebanyak 50 orang yang berusia 18-59 tahun yang berada
dalam kategori risiko hipertensi. Intervensi berupa penyuluhan, diskusi interaktif, dan pemberian media edukasi
dilaksanakan selama satu minggu. Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah uji statistik
Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata asupan kalium meningkat dari 1.395,20 mg/hari
menjadi 3.853,10 mg/hari. Tekanan darah sistolik turun dari 133,82 mmHg menjadi 121,22 mmHg dan diastolik dari
85,44 mmHg menjadi 76,68 mmHg (p<0,001). Hasil analisis juga menunjukkan adanya hubungan negatif yang sangat
erat antara bertambahnya asupan kalium dengan penurunan angka tekanan darah. Kesimpulan: Strategi komunikasi
persuasif terbukti berpengaruh signifikan dalam meningkatkan asupan kalium dan menurunkan risiko hipertensi.
sehingga cocok diterapkan sebagai upaya pencegahan jangka panjang di masyarakat.

Kata Kunci : Komunikasi Persuasif, Asupan Kalium, Risiko Hipertensi.
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PENDAHULUAN

Di seluruh dunia, hipertensi termasuk dalam masalah kesehatan yang jumlah penderitanya
terus bertambah. Penyakit ini dapat menimpa siapa saja, tanpa memandang usia maupun jenis
kelamin. Keadaan ini tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan dimulai dari kondisi risiko
hipertensi, yaitu saat tekanan darah sudah mulai naik namun belum memenuhi standar diagnosis
hipertensi Kklinis. Salah satu alasan utama mengapa risiko ini terus meningkat adalah kurangnya
pengetahuan masyarakat tentang kesehatan, yang diperparah oleh gaya hidup sehari-hari yang
kurang baik, seperti pola makan yang banyak mengandung natrium dan sedikit mengonsumsi buah
serta sayuran. (Putri dan Mazarina (2022).

Karena termasuk penyakit tidak menular, kondisi risiko hipertensi sering kali dianggap
tidak berbahaya dan tidak disadari oleh masyarakat. Padahal, apabila faktor-faktor risiko hipertensi
tidak dikendalikan sejak dini, kondisi ini dapat berkembang menjadi hipertensi yang Dapat
menimbulkan beragam komplikasi berat, antara lain stroke, penyakit jantung koroner, hingga
gagal ginjal, sehingga meningkatkan angka kesakitan dan kematian. (Puspita dkk., 2024).
Hipertensi merupakan ancaman kesehatan yang cukup serius bagi masyarakat, mengingat penyakit
ini sering tidak menunjukkan gejala apa pun pada fase permulaannya., terutama pada fase risiko
hipertensi, akibatnya, banyak individu belum mengetahui bahwa kondisinya sudah masuk dalam
kategori berisiko hipertensi

Secara global, lebih dari 1,28 miliar orang dewasa mengidap hipertensi, sehingga kondisi
ini menjadi salah satu faktor risiko utama terjadinya penyakit jantung dan pembuluh darah.di dunia
(Hadi, 2025). Tingginya jumlah tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar kasus hipertensi
berawal dari kondisi risiko yang tidak tertangani secara optimal. Di Indonesia, hipertensi
didefinisikan sebagai kondisi tekanan darah >140/90 mmHg serta sampai saat ini masih menjadi
tantangan utama dalam bidang kesehatan masyarakat (Siti Nursofiati dkk., 2023). Hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan bahwa sekitar 34,1% penduduk Indonesia
mengalami hipertensi, sehingga menjadikannya ermasuk penyakit tidak menular dengan tingkat
prevalensi tertinggi di masyarakat (Rosyida dkk., 2022).

Di Provinsi Jawa Timur, jumlah penduduk dengan risiko hipertensi dan hipertensi
diperkirakan mencapai 11,9 juta jiwa dalam kurun waktu 15 tahun terakhir, dengan perbandingan
sekitar 48% laki-laki dan 52% perempuan (Oktadiana dkk., 2023). Kondisi tersebut juga tercermin
di Kabupaten Banyuwangi, yang berdasarkan Riskesdas 2018 menempati berada pada posisi ke-8
di antara 39 kabupaten/kota yang ada di Provinsi Jawa Timur dengan prevalensi hipertensi
mencapai 54%. Data Puskesmas Wongsorejo tahun 2024 berdasarkan hasil studi pendahuluan
yang dilakukan melalui penelusuran laporan skrining tekanan darah dan rekapitulasi data
pelayanan kesehatan dewasa di Puskesmas Wongsorejo menunjukkan bahwa dari 780 warga
dewasa yang diperiksa, terdapat 112 orang dengan tekanan darah tinggi dan berada pada kelompok
risiko hipertensi (14,3%), dengan kejadian tertinggi pada kelompok dewasa usia 18-59 tahun.
Bahkan, di Dusun Krajan 1 Desa Alasbuluh, prevalensi hipertensi tergolong tinggi, yaitu mencapai
54%, lebih besar dibandingkan dusun lain di desa yang sama yang berada pada kisaran 40-50%
(Hidayat & Si, 2023).

Risiko hipertensi dapat dialami oleh siapa saja, namun risikonya meningkat tajam pada
usia 18-59 tahun. Di Indonesia, tercatat sebanyak 34,1% penduduk yang berusia 18 tahun ke atas
berada dalam kondisi tekanan darah tinggi atau berisiko hipertensi (Wijayanti dkk., 2025). Faktor
risiko terjadinya hipertensi dikelompokkan menjadi dua jenis, yakni faktor yang tidak dapat diubah

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 5043



Volume 7, Nomor 2, Juli 2026

seperti usia, jenis kelamin, dan keturunan, serta faktor yang masih bisa dikendalikan, antara lain
tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, penghasilan, pola makan, obesitas, kebiasaan merokok,
mengonsumsi minuman beralkohol, kurang beraktivitas fisik, serta mengalami stres.

Di antara berbagai faktor risiko yang dapat dikendalikan, pola makan merupakan faktor
yang sangat penting dalam pencegahan risiko hipertensi. Dibandingkan dengan zat gizi lain seperti
lemak, protein, atau mikronutrien lainnya, kalium dinilai lebih aplikatif sebagai sasaran intervensi
masyarakat karena dapat diperoleh secara alami melalui konsumsi buah dan sayuran yang mudah
dijangkau, terutama di wilayah pedesaan. Selain itu, permasalahan utama yang dihadapi
masyarakat saat ini bukan hanya tingginya konsumsi natrium, tetapi juga rendahnya asupan
kalium, sehingga menyebabkan ketidakseimbangan natrium kalium yang meningkatkan risiko
hipertensi.

Berdasarkan rekomendasi Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), kebutuhan kalium harian
bagi orang dewasa adalah minimal 3.510 mg per hari untuk memperoleh manfaat optimal dalam
menurunkan tekanan darah. Sayangnya, tingkat kesadaran dan pengetahuan masyarakat mengenai
pentingnya menjaga tekanan darah serta pola konsumsi makanan sehat masih tergolong rendah.
Banyak orang belum menyadari bahwa dirinya sebenarnya sedang dalam kondisi yang berisiko
mengalami hipertensi hingga akhirnya mengalami komplikasi serius. Rendahnya pengetahuan
fakta ini menunjukkan bahwa permasalahan hipertensi tidak hanya bersumber dari ranah medis,
melainkan juga dipengaruhi oleh aspek perilaku seseorang. dan komunikasi kesehatan (Wulandari
& Sari, 2023).

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif dalam mendorong perubahan perilaku kesehatan
adalah strategi komunikasi persuasif. Komunikasi persuasif menekankan penyampaian pesan
kesehatan secara empatik, relevan dengan kehidupan sehari-hari, serta disesuaikan dengan
karakteristik sosial dan budaya masyarakat sasaran. Menurut Munawaroh dan Firizki (2023),
komunikasi persuasif akan lebih efektif apabila pesan yang disampaikan akurat, mudah dipahami,
dan sesuai dengan kebutuhan audiens. Melalui komunikasi persuasif, pengetahuan kesehatan
diharapkan tidak hanya dipahami, tetapi juga diterapkan dalam bentuk perubahan perilaku
konsumsi sehari-hari, khususnya dalam peningkatan asupan kalium sebagai upaya pencegahan
risiko hipertensi (Paramasari & Nugroho, 2021)

Hasil berbagai penelitian menunjukkan bahwa upaya komunikasi yang dapat memengaruhi
pandangan dan sikap seseorang memiliki fungsi utama dalam meningkatkan perilaku kesehatan
masyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan Yudiningrum (2022) menunjukkan
bahwa strategi komunikasi dalam percepatan penurunan stunting dilakukan melalui pemilihan
komunikator yang kompeten, yaitu tenaga kesehatan yang telah mendapatkan pelatihan khusus.

Dusun Kerajan 1 RW.01 Desa Alasbuluh, Kecamatan Wongsorejo, Kabupaten
Banyuwangi, sebagian besar warganya menggantungkan penghidupan pada kegiatan pertanian dan
usaha perkebunan. Namun, pola konsumsi masyarakat masih didominasi oleh makanan tinggi
natrium seperti makanan asin dan instan, sementara konsumsi buah dan sayuran sebagai sumber
kalium masih tergolong rendah. Keterbatasan informasi kesehatan serta rendahnya kesadaran
terhadap pentingnya pencegahan penyakit semakin meningkatkan risiko hipertensi di wilayah
tersebut (L. M. Putri dkk., 2023).

Urgensi penelitian ini terletak pada tingginya angka risiko hipertensi yang tidak sekadar
memengaruhi aspek kesehatan setiap orang, melainkan juga dapat menimbulkan tekanan serta
beban yang besar di bidang ekonomi dan sosial apabila tidak segera dilakukan intervensi sejak
dini. Masalah tersebut bertambah berat karena kurangnya pemahaman dan kesadaran yang dimiliki
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oleh masyarakat terhadap pentingnya pola makan sehat, khususnya dalam pemenuhan asupan
kalium yang berperan dalam pengendalian tekanan darah.

Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, salah satu langkah yang bisa dilakukan
adalah melalui peningkatan asupan kalium didukung dengan strategi edukasi yang tepat dan
efektif. Kalium banyak ditemukan pada bahan pangan nabati seperti pisang, bayam, kentang, ubi
jalar, alpukat, dan tomat, sehingga bahan makanan tersebut dapat menjadi bagian dari edukasi
asupan kalium untuk membantu pencegahan hipertensi.

Selama ini, kegiatan penyuluhan kesehatan yang bersifat satu arah dan pasif belum mampu
menghasilkan perubahan perilaku yang signifikan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
komunikasi yang lebih aktif dan persuasif, yang bukan hanya bertugas menyebarkan informasi,
tetapi juga berperan meningkatkan kesadaran, membangun pandangan, dan memotivasi warga
masyarakat untuk melakukan perubahan pada pola konsumsi. Melalui strategi komunikasi
persuasif yang tepat, diharapkan terjadi peningkatan asupan kalium sebagai upaya non-
farmakologis dalam menurunkan risiko hipertensi secara berkelanjutan (Nurdin & lbrahim, 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai pengaruh strategi komunikasi persuasif
terhadap pola asupan kalium dalam menurunkan risiko hipertensi di Dusun Kerajan 1 RW.02 Desa
Alasbuluh menjadi sangat relevan dan penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat
menyumbangkan manfaat secara keilmuan di bidang gizi masyarakat dan komunikasi kesehatan,
serta menjadi dasar penyusunan tindakan peningkatan kesehatan serta pencegahan penyakit yang
disesuaikan dengan keadaan dan kebiasaan masyarakat setempat.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menerapkan desain pra-eksperimen
jenis satu kelompok uji awal dan uji akhir, Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat
dewasa berusia 18-59 tahun yang berada pada kelompok risiko hipertensi di Dusun Kerajan 1
RW.01 Desa Alasbuluh. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling dengan jumlah
partisipan sebanyak 50 orang yang berusia 18-59 tahun yang berada dalam kategori risiko
hipertensi. Intervensi berupa penyuluhan, diskusi interaktif, dan pemberian media edukasi
dilaksanakan selama satu minggu. Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
uji statistik Wilcoxon Signed Rank Test.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Strategi Komunikasi Persuasif Pola Asupan Kalium terhadap Penurunan Risiko
Hipertensi
Identifikasi Asupan Kalium Sebelum mendapatkan Komunikasi Persuasif

Tabel berikut menunjukkan Gambaran asupan kalium responden sebelum mendapatkan
strategi komunikasi persuasif

Tabel 3. Asupan Kalium Sebelum Mendapat Strategi Komunikasi Persuasif

Variabel Mean = SD Minimum Maximum
Asupan Kalium 1395,20 + 294,32 970 1880
(mg/hari)

Sumber data primer SPSS 2026
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Berdasarkan Tabel 3.1 rata-rata asupan kalium responden sebelum pemberian strategi
komunikasi persuasif adalah 1395,20 mg/hari, dengan nilai minumim 970 mg/hari dan
makasimum 1880 mg/hari. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden belum
memenuhi kebutuhan kalium harian yang dianjurkan.

Identifikasi Asupan Kalium Sesudah mendapatkan Komunikasi Persuasif

Tabel berikut menunjukkan Gambaran asupan kalium sesudah mendapatkan strategi
komunikasi persuasif.

Tabel 2. Asupan Kalium Sesudah Mendapat Strategi Komunikasi Persuasif

Variabel Mean + SD Min Maximum
imum
Asupan Kalium 3853,10 £ 3470 4250
(mg/hari) 263,07

sumber data primer SPSS 2026

Berdasarkan Tabel 4.3 rata-rata asupan kalium setelah intervensi meningkat menjadi
3853,10 mg/hari, yang menunjukkan adanya perbaikan pola konsumsi responden.
Identifikasi Tekanan darah sebelum mendapatkan komunikasi persuasif
1) Berdasarkan Kategori

Tabel berikut menunjukkan distribusi kategori tekanan darah responden sebelum
mendapatkan strategi komunikasi persuasif.
Tabel 3. Distribusi Tekanan Darah Sebelum Menddapatkan Komunikasi Persuasif (n=50)

Kategori n %

Normal 0 0,0
Prehipertensi 18 36,0
Hipertensi Derajat 1 32 64,0

Hipertensi Derajat 2 0 0,0
Total 50 100,0

Berdasarkan Tabel 3.3 mayoritas responden termasuk dalam kategori hipertensi derajat 1
sebanyak 32 orang (64,0%), sedangkan sisanya berada pada kategori prehipertensi sebanyak 18
orang (36,0%). Tidak terdapat responden yang berada pada kategori normal maupun hipertensi
derajat 2. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi awal responden didominasi oleh tekanan darah
tinggi.

2) Berdasarkan Mean

Tabel berikut menunjukkan nilai rata-rata tekanan darah responden sebelum
mendapatkan strategi komunikasi persuasif.

Tabel 4. Rata-rata Tekanan Darah Responden Sebelum Mendapatkan Komunikasi

Persuasif
Variabel Mean + SD Minimum  Maximum
Sistolik (mmHg) 133,82 £ 3,49 127 139
Diastolik (mmHg) 85,44 + 2,82 81 89

Berdasarkan data tersebut rata-rata tekanan darah responden sebelum mendapatkan strategi
komunikasi persuasif adalah 133,82 mmHg untuk sitolik dan 85,44 mmHg untuk diastolic. Nilai
ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada dalam kategori hipertensi ringan.
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Identifikasi Tekanan Darah Sesudah mendapatkan Komunikasi Persuasif

1) Berdasarkan Kategori
Tabel 5. Distribusi Tekanan Darah Sesudah Menddapatkan Komunikasi Persuasif (n=50)

Kategori n %
Normal 22 44,0
Prehipertensi 28 56,0
Hipertensi Derajat 1 0 0,0
Hipertensi Derajat 2 0 0,0
Total 50 100,0

Berdasarkan Tabel 3.5 setelah intervensi terjadi distribusi tekanan darah menunjukkan
bahwa sebagian besar responden berada pada kategori prehipertensi sebanyak 28 orang (56,0%)
dan normal sebanyak 22 orang (44,0%). Tidak terdapat responden yang termasuk dalam kategori
hipertensi derajat 1 dan 2. Hal ini menunjukkan adanya perbaikan kondisi tekanan dara responden.
2) Berdasarkan Mean

Tabel berikut menunjukkan nilai rata-rata tekanan responden setelah intervensi.

Tabel 6. Rata-rata Tekanan Darah Responden Sesudah Mendapatkan Komunikasi

Persuasif
Variabel Mean + SD Minimum  Maximum
Sistolik (mmHg) 122,22 + 3,82 114 128
Diastolik (mmHg) 76,68 + 3,42 71 83

Setelah mendapatkan strategi komunikasi persuasif, rata-rata tekanan darah responden
mengalami penurunan menjadi 121,22 mmHg untuk sistolik dan 76,68 mmHg untuk diastolik.
Analisis Pengaruh Perubahan Pola Asupan Kalium Sebelum dan Sesudah Pemberian
Komunikasi Persuasif (Uji Wilcoxon)

Tabel berikut menunjukkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk perbedaan sebelum
dan sesduah pemberian komunikasi persuasive.

Tabel 7. Pengaruh Perubahan Asupan Kalium Sebelum dan Sesudah Pemberian
Komunikasi Persuasif

Variabel Sebelum Sesudah A Z p -value Keterangan
(Mean (Mean  (Perubahan)
+SD) +SD)

Asupan  1.395,20 3.853,10 12.457,9 -6,161 0,001 Signifikan

Kalium  £294,32  + 263,07

(mg/hari)

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa rata-rata asupan kalium responden sebelum
intervensi sebesar 1.395,20 mg/hari, kemudian meningkat menjadi 3.853,10 mg/hari setelah
intervensi . terjadi peningkatan sebesar * 2.457,9 mg/hari. Hasil uji statistik menggunakan
Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai p < 0,001, yang berarti terdapat pengaruh yang
signifikan antara sebelum dan sesudah pemberian komunikasi persuasif.
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Analisis Pengaruh Perubahan Tekanan Darah Sebelum dan Sesudah Pemberian
Komunikasi Persuasif (Uji Wilcoxon)
Tabel 8. Rata-rata Tekanan Darah Responden Sesudah Mendapatkan Komunikasi

Persuasif

Variabel Sebelum Sesudah A Z p -value Keterangan

(Mean (Mean  (Perubahan)

+SD) +SD)
Sistolik 133,82+ 121,22+ 112,60 -6,282 0,001 Signifikan
(mmHg) 3,49 3,82
Diastolik 85,44+ 76,68 1 8,76 -6,273 0,001 Signifikan
(mmHg) 2,82 3,42

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa rata-rata tekanan darah sistolik sebelum
intervensi sebesar 133,82 mmHg, kemudian menurun menjadi 121,22 mmHg setelah pemberian
komunikasi persuasif. Rata rata tekanan darah diastolic sebelum intervensi sebesar 85,44 mmHg,
Kemudian menurun menjadi 76,68 mmHg setelah pemberian komunikasi persuasif. Terjadi
penurunan sebesar sistolik 12,60 mmHg dan Diastolik 8,76 mmHg.

Pembahasan
Asupan Kalium Sesudah Mendapatkan Strategi Komunikasi Persuasif

Berdasarkan hasil pengukuran awal, diperoleh rata-rata asupan kalium responden sebelum
mendapatkan strategi komunikasi persuasif sebesar 1.395,20 mg/hari dengan rentang nilai
terendah 970 mg/hari dan tertinggi 1.880 mg/hari. Angka ini menunjukkan bahwa secara
keseluruhan, asupan kalium masyarakat di Dusun Kerajan 1 RW.01 Desa Alasbuluh masih berada
jauh di bawah standar kecukupan yang dianjurkan. Dalam kaitannya dengan pelaksanaan
penelitian, teori ini juga terlihat dari cara pendekatan yang dilakukan. Peneliti tidak hanya
menyampaikan teori dan angka semata, tetapi juga membangun interaksi yang baik dengan
responden. Salah satu bentuknya adalah dengan membawa dan menyajikan buah semangka serta
air minum saat melakukan kunjungan ke rumah-rumah maupun pertemuan kelompok. Hal ini
memberikan makna baru bagi responden bahwa peneliti hadir sebagai mitra yang akrab, bukan
sekadar orang yang bertanya. Selain itu, semangka yang merupakan buah lokal dan mudah
didapatkan juga menjadi contoh nyata sumber kalium yang menyegarkan dan bermanfaat,
sehingga membantu mengubah makna yang selama ini terbangun: dari menganggap buah hanya
sebagai pelengkap, menjadi memahami bahwa buah adalah sumber zat gizi penting yang
mendukung kesehatan.

Asupan Kalium Sebelum Mendapatkan Strategi Komunikasi Persuasif

Berdasarkan hasil analisis data, rata-rata asupan kalium responden meningkat secara
signifikan dari 1.395,20 mg/hari sebelum intervensi menjadi 3.853,10 mg/hari sesudah
mendapatkan strategi komunikasi persuasif. Peningkatan ini menunjukkan adanya perubahan pola
konsumsi makanan yang lebih baik dan telah mendekati bahkan memenuhi rekomendasi
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2021) yang menetapkan kebutuhan kalium minimal sebesar
3.510 mg per hari bagi orang dewasa untuk memperoleh manfaat optimal dalam mengendalikan
tekanan darah dan menurunkan risiko hipertensi (Mente et al., 2021).

Berdasarkan hasil pengukuran awal, diperoleh rata-rata asupan kalium responden sebelum
mendapatkan strategi komunikasi persuasif sebesar 1.395,20 mg/hari dengan rentang nilai
terendah 970 mg/hari dan tertinggi 1.880 mg/hari. Angka ini menunjukkan bahwa secara
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keseluruhan, asupan kalium masyarakat di Dusun Kerajan 1 RW.01 Desa Alasbuluh masih berada
jauh di bawah standar kecukupan yang dianjurkan. Menurut pedoman Organisasi Kesehatan Dunia
(World Health Organization [WHO], 2021) dan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
(Kemenkes RI, 2022), kebutuhan kalium harian

Identifikasi Tekanan Darah Sebelum Mendapatkan Komunikasi Persuasif.

Berdasarkan Kategori

Berdasarkan Klasifikasi tekanan darah, sebelum intervensi tidak ditemukan satu pun
responden yang memiliki tekanan darah normal. Sebanyak 18 orang (36,0%) berada dalam
kategori prahipertensi, dan sisanya 32 orang (64,0%) sudah masuk dalam kategori hipertensi
derajat 1. Temuan ini memperkuat gambaran bahwa kondisi risiko hipertensi di lokasi penelitian
sudah cukup tinggi dan memerlukan penanganan yang tepat (Istigomah et al., 2022).

Makna dari temuan ini adalah bahwa kondisi awal responden memang berada pada posisi
yang membutuhkan intervensi, sehingga penerapan strategi komunikasi persuasif menjadi sangat
relevan, dibutuhkan dan tepat sasaran. Jika kondisi ini dibiarkan tanpa upaya perbaikan, risiko
berkembangnya hipertensi yang lebih berat dan komplikasi serius seperti gangguan jantung, ginjal,
atau stroke akan semakin meningkat (Kusuma & Ariwibowo, 2025). Oleh karena itu, data ini
menjadi dasar yang kuat untuk melihat efektivitas perubahan yang akan terjadi setelah diberikan
strategi komunikasi persuasif.

Berdasarkan Rata-rata (mean)

Berdasarkan hasil pengukuran awal sebelum diberikan intervensi strategi komunikasi
persuasif, diperoleh rata-rata tekanan darah sistolik sebesar 133,82 mmHg dengan simpangan baku
3,49 mmHg, sedangkan tekanan darah diastolik mencapai 85,44 mmHg dengan simpangan baku
2,82 mmHg. Angka ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan responden memiliki tekanan
darah yang berada pada batas atas normal hingga masuk dalam kategori prahipertensi menurut
klasifikasi tekanan darah yang ditetapkan oleh Kemenkes Rl (2022) dan WHO (2023).

Hasil pengukuran ini juga sesuai dengan data kondisi lapangan di Dusun Kerajan 1 RW.01
Desa Alasbuluh, di mana sebagian besar masyarakat memiliki pola konsumsi makanan yang tinggi
natrium namun rendah asupan kalium. Menurut penelitian Usfa et al. (2023), ketidakseimbangan
rasio natrium dan kalium dalam tubuh menjadi faktor utama penyebab peningkatan tekanan darah,
karena natrium berperan menahan cairan dan meningkatkan volume darah, sedangkan kalium
berfungsi sebagai penyeimbang yang membantu mengeluarkan kelebihan natrium. Dalam kondisi
awal penelitian ini, rendahnya asupan kalium yang tercatat rata-rata hanya 1.395,20 mg/hari jauh
di bawah anjuran minimal 3.510 mg/hari (WHO, 2021) menjadi alasan utama mengapa tekanan
darah responden sudah berada pada batas risiko (Aditya & Mustofa, 2023).

Identifikasi Tekanan Darah Sesudah Mendapatkan Komunikasi Persuasif.
Berdasarkan Kategori

Berdasarkan klasifikasi tekanan darah setelah intervensi, terjadi pergeseran kategori yang
sangat mencolok dibandingkan kondisi awal. Sebanyak 22 orang (44,0%) telah masuk ke dalam
kategori tekanan darah normal (<120/80 mmHg), sedangkan sisanya 28 orang (56,0%) berada pada
kategori prahipertensi (120-139 mmHg sistolik dan/atau 80-89 mmHg diastolik). Tidak ada lagi
responden yang berada dalam kategori hipertensi derajat 1, yang sebelumnya mendominasi
sebanyak 64,0% sebelum intervensi.
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Berdasarkan Rata-rata (mean)

Berdasarkan hasil pengukuran ulang setelah penerapan strategi komunikasi persuasif,
diperoleh tingkat rata-rata tekanan sistolik berkurang dan berada pada angka 121,22 mmHg
dengan simpangan baku 3,82 mmHg, sedangkan tekanan darah diastolik menurun menjadi 76,68
mmHg dengan simpangan baku 3,42 mmHg. Penurunan ini menunjukkan adanya perbaikan yang
bermakna dibandingkan kondisi awal, di mana ingkat rata-rata tekanan darah saat jantung
memompa darah sebelumnya tercatat 133,82 mmHg dan diastolik 85,44 mmHg. Secara statistik,
hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p < 0,001, yang berarti penurunan tekanan darah ini
signifikan secara klinis dan tidak terjadi secara kebetulan (Sugiyono, 2022).

Analisis Pengaruh Perubahan Pola Asupan Kalium Sebelum dan Sesudah Pemberian
Komunikasi Persuasif (Uji Wilcoxon)

Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test,
diperoleh nilai signifikansi sebesar sebesar p < 0,001 atau lebih kecil dari taraf kemaknaan o =
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara tingkat
asupan kalium responden sebelum dan sesudah mendapatkan intervensi strategi komunikasi
persuasif (Sugiono, 2022). Secara deskriptif, tercatat peningkatan rata-rata asupan kalium dari
1.395,20 mg/hari sebelum intervensi menjadi 3.853,10 mg/hari setelah intervensi, yang berarti
terjadi kenaikan sebesar sekitar 2.457,90 mg/hari atau setara dengan 2,7 kali lipat dari kondisi
awal.

Analisis Pengaruh Tekanan Darah Sebelum dan Sesudah Pemberian Komunikasi Persuasif
(Uji Wilcoxon)

Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test,
diperoleh angka signifikansi yang dihitung untuk variabel tekanan darah sistolik sebesar p < 0,001
dan tekanan darah diastolik juga sebesar p < 0,001, di mana kedua nilai tersebut lebih kecil dari
taraf kemaknaan yang ditetapkan yaitu o. = 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang sangat signifikan secara statistik antara nilai tekanan darah responden sebelum dan sesudah
mendapatkan intervensi strategi komunikasi persuasif (Sugiyono, 2022). Secara deskriptif, rata-
rata tekanan darah sistolik mengalami penurunan dari 133,82 mmHg menjadi 121,22 mmHg,
sedangkan tekanan darah diastolik menurun dari 85,44 mmHg menjadi 76,68 mmHg. Besarnya
penurunan ini menunjukkan adanya perbaikan kondisi tekanan darah yang bermakna secara klinis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Karakteristik responden Sebagian besar responden berusia 31-40 tahun (44%), berjenis
kelamin Perempuan (58%), berpendidikan menengah (42%), bekerja sebagai ibu rumah
tangga atau tidak bekerja ((42%), dan memiliki riwayat hipertensi dalam keluarga (60%).

2. Rata-rata asupan kalium sebelum pemberian strategi komunikasi persuasif adalah 1.395,20
mg/hari, yang masih berada di bawah standar kecukupan minimal yang dianjurkan, yaitu
3.510 mg/hari.

3. Asupan kalium sesudah intervensi rata-rata meningkat secara signifikan menjadi 3.853,10
mg/hari, sehingga telah memenuhi standar kebutuhan harian yang dianjurkan.
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4. Tekanan darah sebelum intervensi rata-rata Adalah 133,82 mmHg (sistolik) dan 85,44
mmHg (diastolic) dengan sebaran kategori: 36,0% berada dalam kondisi prehipertensi dan
64,0% kategori hipertensi derajat 1.

5. Rata-rata tekanan darah sesudaj intervenisi menurun menjadi 121,22 mmHg (sistolik) dan
76,68 mmHg (diastolic), dengan pergeseran kategori menjadi 44,0% normal dan 56,0%
prehipertensi tidak ada lagi responden yang masuk kategori hipertensi derajat 1.

6. Pengaruh strategi komunikasi persuasive terhadap asupan kalium berdasarkan hasil uji
statistik Wilcoxon Rank Test, diperoleh nilai p<0,001 yang berarti strategi komunikasi
persuasive berpengaruh signifikan dalam meningkatkan asupan kalium pada responden.

7. Pengaruh strategi komunikasi persuasive terhadap tekanan darah berdasarkan hasil uji
statistik yang sama, diperoleh nilai p<0,001 yang berarti strategi komunikasi persuasif
memiliki
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